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 ‎الملخص
ٔ ذطٕسْا فٙ دساسح  فٛٓاْزا انثحث ٚثٍٛ لضٛح انصشفح ٔ أصهٓا ٔ اخرلاف انؼهًاء 

الإػجاص انمشآَٙ انًؼاصش. ْزا انثحث ْٕ انثحث انًكرثٙ تانًُٓج انٕصفٙ انُٕػٙ، أٌ 
ٚجًغ يصادس انرٙ ذرؼهك تانًٕضٕع ٔ ٚؼشض انثٛاَاخ ثى ٚحههٓا. لضٛح انصشفح ْٙ لضٛح 
فٙ إػجاص انمشآٌ، ْٙ ػثاسج ػٍ ػجض انُاط ػٍ يؼاسضح انمشآٌ لأٌ الله لذ صشف انُاط 

يؼاسضرّ تئسماط لذسج انُاط ٔ ًًْٓى ٔ ػهٕيٓى ٔ يؼشفرٓى ػٍ يؼاسضح انمشآٌ. ػٍ 
أٔنٓا، أٌ لضٛح انصشفح يأخٕر يٍ فكشج . انمٕل فٙ أصم ْزِ لضٛح انصشف سأٍٚٛ يخرهفٍٛ

خانصح تسثة أْٔاو خاطؼح انلٕل انثاَٙ رْة إنٗ أَٓا يٍ فكشج الاسلايٛح  ، ٔٔسٛحانُٓذ
انفاسذج. ٚؼرثش أٌ أتا اسحاق إتشاْٛى انُظاو، يٍ ػهًاء انًؼرضنح، أٔل حٕل انمشآٌ ٔ انؼمٛذج 

يٍ لاو تٓزِ انمضٛح . لذ اخرهف انؼهًاء ػٍ لضٛح انصشفح فٙ إػجاص انمشآٌ، فٕٛافك ػهىٛٓا 
كثٛش يٍ انًؼرضنح ٔ انشٛؼح. ٔأيا ٚخانف ػٍ ْزِ انمضٛح يٍ اْم انسُح. إٌ دساسح الإػجاص 

ٔ ذحرٕ٘ ػهٗ ٔجِٕ يرؼذدج ٔ يرُٕػح، لا ذٓرى تٕجّ انهغٕ٘ انمشآَٙ انًؼاصش ذرطٕس 
فحسة. أيا انصشفح ذمرصش فٙ ٔجّ انهغٕ٘ ٔ انُظى انمشآَٙ، تُاء ػهٗ رانك لاذُاسة لضٛح 
انصشفح فٙ دساسح الإػجاص انمشآَٙ انًؼاصش انرٙ ذًٛم إنٗ اكرشاف الإشاسج انؼهًٛح فٙ 

 انمشآٌ.

 نمشآٌ، انًؼرضنح.انصشفح، الإػجاص، ا الكلمات الدلة:

Abstract 

The aim of this research is to elaborate the concept and the source of al-s}arfah theory, 

dissent and development about al-s}arfah theory in contemporary study of miracles of Qoran. 

This research is library research which is collecting the data, then served with quantitative 

descriptive, which means showing the data and analyzing it. Al-s}arfah theory is a concept of 

miracles of Qoran which declare the incapability of the human in comparing the Qoran 

because Allah, prevents the human to compare it by removing the ability, motivation and 

their knowledge. It has two opinions about the source al-s}arfah theory. First, it comes from 

the concept that exists in Hinduism and second al-s}arfahtheory comes from Islamic 

reasoning that is caused by misunderstanding of Qoran and wrong belief. The First figure 

that launched this theory is Muktazilah , Abu> Ish}a>q Ibra>hi>m al-Naz}z}a>m.  The 

theologian dissented to al-s}arfah theory in miracles of Qoran, generally the theologians who 

acquiesce are Muktazilah and Syiah. Meanwhile, the theologians who refuse it are from 

Sunni. In this era, the discourses of miracles of Qoran are increasing and covering several 

aspects, it is different from the past that only dominates to the language aspect. While this 

theory only applies to the language aspect and systematic Qoran, so that theory is not 

relevant to the context of the contemporary of miracles of Qoran which tends to expose the 

scientific cue from Qoran.    
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengurai konsep dan muasal teori al-s}arfah, perbedaan 

padangangan para ulama terkait teori al-s}arfah serta perkembangan teori al-s}arfah dalam 

kajian kemukjizatan al-Qur‟an‎ kontemporer.‎ Penelitian‎ ini‎ merupakan‎ penelitian‎ pustaka‎

(library research), dengan cara mengumpulkan literatur terkait kemudian disajikan secara 

deskriptif kualitatif, yaitu menampilkan data sebagaimana adanya kemudian dianalisis 

(content analysis). Teori al-s}arfah merupakan konsep dalam kemukjizatan al-Qur‟an‎ yang‎

menyatakan bahwa ketidakmampuan manusia menandingi al-Qur‟an‎ karena‎ Allah‎ swt.‎

mencegah manusia untuk menandinginya dengan mencabut kemampuan, motivasi, ilmu, 

serta pengetahuan manusia untuk menandingi al-Qur‟an.‎ Terdapat‎ dua‎ pendapat mengenai 

muasal teori al-s}arfah. Pertama, teori ini berasal dari konsep yang ada di dalam Agama 

Hindu, sedangkan pendapat kedua memandang, al-s}arfah berasal dari pemikiran Islam yang 

disebabkan kesalahpahaman terhadap al-Qur‟an‎ disertai‎ akidah‎ yang‎ salah.‎ Tokoh‎ yang‎

dianggap pertama kali melontarkan teori al-s}arfah adalah tokoh Muktazilah, Abu> Ish}a>q 

Ibra>hi>m al-Naz}z}a>m. Ulama berbeda pendapat terkait teori al-s}arfah dalam 

kemukjizatan al-Qur‟an,‎ pada‎ umunya‎ ulama‎ yang‎ pro‎ terhadap‎ teori‎ ini‎ dari‎ kalangan‎

Muktzilah‎dan‎Syi‟ah.‎Sementara,‎yang‎kontra‎dari‎kalangan‎Sunni.‎‎Di era kontemporer ini, 

diskursus kemukjizatan al-Qur‟an‎makin‎ berkembang dan mencakup berbagai aspek, tidak 

seperti dahulu yang masih didominasi pada aspek kebahasaan. Sementara teori al-s}arfah 

hanya berlaku pada aspek kebasahaan dan sistematika susunan al-Qur‟an,‎sehingga‎teori‎ ini‎

tidak relevan dalam konteks kemukjizatan al-Qur‟an‎ kontemporer‎ yang‎ cenderung‎

mengungkap isyarat ilmiah dari al-Qur‟an.‎ 

Kata Kunci: Al-S}arfah, Kemukjizatan, al-Qur‟an,‎Muktazilah. 

PENDAHULUAN 

Al-Qur‟an‎ diyakini‎ oleh‎ umat‎ Islam‎ sebagai‎ kalam‎ Allah‎ swt.‎ yang‎ diterima‎ Nabi‎

Muhammad saw. melalui malaikat Jibril as. Oleh sebab itu, perlu bagi al-Qur‟an‎ untuk‎

membuktikan diri bahwa ia bukanlah perkataan Muhammad saw. sebagaimana dituduhkan 

oleh kaum kafir Quraisy. Pembuktian oleh al-Qur‟an‎ ini‎penting‎untuk‎mengatasi‎ tuduhan-

tuduhan itu, dan untuk mempertahankan eksistensi dan keotentikannya sebagai kalam Allah 

swt. 

Pembuktian al-Qur‟an‎ ini‎ kemudian‎ dikenal‎ dengan‎ istilah‎ kemukjizatan‎ al-Qur‟an‎

yang berfungsi untuk menantang para orang-orang yang meragukan al-Qur‟an‎ atau‎ orang-

orang yang mencoba mengkritik keotentikannya. Sedangkan, bagi orang yang beriman akan 

memantapkan dan menambah imannya terhadap al-Qur‟an.
1
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Sejarah telah membuktikan bahwa sampai saat ini bahwa tidak ada yang sanggup 

untuk menandingi atau membuat karya layaknya al-Qur‟an.‎Ketidakmampuan manusia untuk 

menandingi al-Qur‟an‎merupakan‎ bukti‎ kemukjizatan‎ al-Qur‟an,‎ namun‎ hal‎ ini‎ tidak‎ lepas‎

dari ruang perdebatan terkait apakah kemukjizatan al-Qur‟an‎tersebut‎berasal‎dari‎al-Qur‟an‎

iru sendiri atau datangnya dari luar. 

Kaum rasionalis Islam seperti Muktazilah memandang, ketidakmampuan manusia 

atau bangsa Arab untuk menandingi al-Qur‟an‎ sebab‎ Allah‎ swt.‎ telah‎ mencabut‎ atau‎

memalingkan kemampuan manusia sehingga tidak mampu untuk menandingi al-Qur‟an.‎

Pandangan ini kemudian dikenal dengan teori al-s}arfah.
2
 

Jika demikian, maka dalam teori al-s}arfah daya kemukjizatan al-Qur‟an‎tidak‎berasal‎

dari dirinya sendiri, melainkan adanya intervensi dari pihak lain, dalam hal ini Allah swt. 

Atas dasar ini pulalah para pendukung teori ini memandang, sisi kemukjizatan al-Qur‟an‎

secara keseluruhan dan tidak bersifat parsial.
3
 

Berdasarkan uraian sebelumnya, untuk mengkaji diskursus seputar teori al-s}arfah 

dalam ruang i‘ja>z (kemujizatan) al-Qur‟an, maka rumusan masalah yang akan menjadi 

patokan pada penelitian ini adalah bagaimana hakikat teori al-s}arfah? Bagaimana sikap para 

ulama terhadap teori al-s}arfah dalam kemukjizatan al-Qur‟an?,‎ dan‎ bagaimana‎ teori‎ al-

s}arfah dalam kajian kemukjizatan al-Qur‟an‎kontemporer? 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), dengan cara 

mengumpulkan literatur terkait kemudian disajikan secara deskriptif kualitatif. Hal berkaitan 

dengan hakikat teori al-s}arfah, pro dan kontra serta relevansinya dengan kajian 

kemukjizatan al-Qur‟an kontemporer dideskripsikan sebagaimana adanya kemudian 

dianalisis (content analysis). 

PEMBAHASAN 

Pengertian dan Muasal Teori al-S{arfah 

A. Pengertian al-S{arfah 
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Kata al-s}arfah merupakan kata dalam bahasa Arab, secara leksikal 

bermaknamencabut, menarik, menggantikan seseatu dengan seseatu yang lain.
4
 Adapun 

secara istilah para ulama berbeda pendapat dalam mendefenisikan al-s}arfah, di antaranya: 

Al-Rumma>ni> (w. 386 H) mendefenisikan al-s}arfah adalah dicabutnya motivasi dan 

kemampuan untuk menantang al-Qur‟an.‎Kemudian,‎Abu> Sulaima>m al-Khat}t}a>bi> (w. 

388 H) al-s}arfah merupakan pencabutan kemampuan (manusia) untuk menantang al-Qur‟an‎

yang pada dasarnya ia memiliki kapasitas dalam hal tersebut, penghalangan inilah merupakan 

hal yang di luar kebiasaan kemudian menjadikan al-Qur‟an‎ sebagai‎mukjizat‎ sebagaimana‎

mukjizat yang lainnya. Al-Syari>f al-Murtad}a> (w. 436 H) mengemukakan tentang al-

s}arfah, Allah swt. mencabut kemampuan dalam hal ilmu pengetahuan yang dibutuhkan 

untuk dapat menandingi al-Qur‟an‎dari‎segi‎sitematika‎dan‎fas}a>h}ah al-Qur‟an‎setiap‎yang‎

ingin menantang al-Qur‟an.
5
 

H{amzah al-„Alawiyyu‎ dalam‎ penelitiannya‎ terkait‎ definisi‎ dan‎ makna al-s}arfah 

dalam pandangan pendukung teori ini berkesimpulan, dari berbagai defenisi dan perbedaan 

pendapat seputar al-s}arfah, dapat dikerucutkan pada tiga defenisi atau pemahaman terkait 

al-s}arfah, yaitu; pertama, Allah swt. mencabut kemampuan dan motivasi manusia untuk 

menantang al-Qur‟an‎meskipun‎pada‎dasarnya‎manusia‎punya‎kapasitas‎dalam‎hal‎ tersebut.‎

Kedua, Allah swt. mencabut ilmu-ilmu yang dapat mendatangkan sesuatu yang seperti al-

Qur‟an,‎defenisi‎kedua‎ini‎dapat‎bermakna‎Allah‎swt.‎mencabut ilmu-ilmu yang telah mereka 

kuasai sebelumnya dan dapat pula bermakna ilmu-ilmu tersebut belum sampai pada mereka 

dan Allah swt. mencabut ilmu tersebut dengan tidak adanya rekontruksi dan pembaharuan 

pada ilmu-ilmu yang dimaksud. Ketiga, Allah swt. mencegah penantangan terhadap al-

Qur‟an‎ sebagai‎ bentuk‎ perlindungan‎ terhadap‎ al-Qur‟an,‎ namun‎ pada‎ dasarnya‎ manusia‎

mampu untuk hal tersebut.
6
 Pada defenisi ketiga al-s}arfah dimaknai penghalangan dengan 
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menundukkan manusia bukan pencabutan kemampuan ataupun ilmu sebagaiman defenisi 

pertama dan kedua. 

Pada dasarnya pembicaraan mengenai al-s}arfah dalam konteks kemukjizatan al-

Qur‟an‎ berfokus‎ pada‎ persoalan‎ apakah‎ kemukjizatan‎ al-Qur‟an‎ itu‎ berasal‎ dari‎ dirinya‎

sendiri (z\a>ti>) atau berasal dari unsur luar (li gair). Al-s}arfah merupakan pandangan yang 

lahir dari yang memandang bahwa kemukjizatan al-Qur‟an‎berasal‎dari‎luar‎dirinya. 

B. Muasal Teori al-S{arfah 

Terdapat dua teori berkaitan asal mula teori al-s}arfah, yaitu: 

1. Al-s}arfah merupakan pemikiran yang berasal dari non-Arab. Para peneliti yang 

berpegang pada teori ini beranggapan, al-s}arfah merupakan pemikiran yang diambil 

dari agama Hindu, berkaitan dengan firman Brahma di dalam kitab suci Weda. Dalam 

kepercayaan Hindu, Weda merupakan wahyu Brahma, bukan perkataan manusia. 

Menurut pedanda-pedanda (pendeta-pendeta Hindu), manusia tidak mampu untuk 

membuat semisal Weda, karena Brahma mengalihkan atau mencabut kemampuan 

manusia untuk dapat mendatangkan sesuatu yang mirip di dalam Weda. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak mampunya manusia untuk menandingi Weda karena 

adanya campur tangan Brahma untuk mencegah manusia.
7
 

Teori ini dikuatkan pada fakta sejarah, pada masa kepemimpinan Abu> Ja„far‎ al-

Mans}u>r mulai masuk ajaran-ajaran Hindu ke dunia Islam, kemudian hal ini 

mendapat respon yang cukup cepat oleh orang-orang yang bergelut dalam dunia 

pemikiran, dan mengadopsi pemikiran-pemikiran tersebut dalam menguatkan 

pendapat-pendapat mereka dan diterapkan kepada semua persolan dan bidang kajian 

keilmuan, sampai pada al-Qur‟an‎ meskipun‎ terkesan‎ memaksakan,‎ demikian‎ yang‎

dikutip Muh}ammad Abu> Mu>sa>. Al-Ra>fi„i> juga memandang hal serupa, yaitu 

al-s}arfah merupakan pemikiran yang berasal dari non-Arab, namun menurutnya 
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pemikiran ini dikembangkan oleh kaum Muktazilah dari filsafat Yunani dan 

kepercayaan-kepercayaan yang lain.
8
 

2. Al-s}arfah berasal dari pemikiran Arab dan dunia Islam yang disebabkan 

kesalahpahaman di dalam memahami kemukjizatan al-Qur‟an‎disertai‎dengan‎akidah‎

yang‎salah‎pula.‎Imam‎„Abd‎al-Qa>hir al-Jurja>ni> menjelaskan terkait hal ini bahwa 

mereka yang berpegang pada teori al-s}arfah disebabkan karena terburu-burunya di 

dalam menarik kesimpulan terkait kemukjizatan al-Qur‟an‎ dengan‎ anggapan‎ bahwa‎

tantangan terkait kemukjizatan al-Qur‟an‎ terdiri‎ dari‎ lafal‎ dan‎ makna secara 

bersamaan. Dari sisi makna yang dikandung al-Qur‟an‎ inilah‎ di‎ luar‎ kemampuan‎

manusia seperti pemberitaan terkait sejarah terdahulu dan yang akan datang, 

pemebritaan gaib, tasyri>‘, dan sebagainya. Al-Qur‟an‎juga‎sangat‎luar‎biasa‎dari‎segi‎

bala>gah dan fas}a>hah-nya dan itu di luar kemampuan manusia, dengan demikian 

manusia tidak mampu menghadirkan seperti al-Qur‟an‎karena‎keterbatasan‎manusia.‎

Hal inilah, yang mendasari pemikiran terkait al-s}arfah.
9
 

Adapun tokoh yang dianggap pertama melontarkan teori atau pelopor teori al-s}arfah 

adalah seorang tokoh Muktazilah, Abu> Ish}a>q Ibra>hi>m al-Naz}z}a>m (w. 231 H), dan 

ini pendapat yang paling populer.
10

 Namun, Mus}tafa> Muslim dalam Maba>h}is\ fi I‘ja>z 

al-Qur’a>n, menyatakan bahwa istilah al-s}arfah pada dasarnya muncul ke permukaan 

setelah Wa>s}il‎ Ibn‎ „At}a>‟‎ (w.‎ 131‎ H),‎ pelopor‎ mazhab‎ Muktazilah, mengeluarkan 

statement yang kontroversial dengan menyatakan: 

Kemukjizatan al-Qur‟an‎ bukanlah‎ berasal‎ dari‎ al-Qur‟an‎ itu‎ sendiri,‎ melainkan‎ al-

s}arfah (pengalihan) terhadap kemampuan manusia sehingga tidak mampu menandingi 

al-Qur‟an‎oleh‎Allah‎swt.
11

 

H{usain Nas}s}a>r tidak sepakat dengan pandangan yang menyatakan bahwa 

Wa>s}il‎ Ibn‎ „At}a>‟‎ (w. 131 H) adalah orang pelopor teori ini, menurutnya pendapat ini 
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terpengaruh dari pendapat yang menyatakan al-s}arfah berasal dari Muktazilah, sehingga 

mereka pun menisbahkan al-s}arfah kepada Wa>s}il‎ Ibn‎ „At}a>‟ (w. 131 H), sebab ia 

merupakan pelopor mazhab Muktazilah. Adapun sebab lainnya adalah karena mereka 

mencampuradukkan persoalan al-Qur‟an‎adalah‎makhluk‎(dalam‎konsep‎Muktzailah)‎dengan‎

persoalan al-s}arfah.
12

 

Abu> Ish}a>q Ibra>hi>m al-Naz}z}a>m (w. 231 H) dianggap sebagai orang pertama 

yang melontarkan teori al-s}arfah karena ia adalah orang pertama yang merumuskan tentang 

teori ini dengan cukup jelas dengan menyatakan bahwa kemukjizatan al-Qur‟an‎ pada‎

dasarnya terletak pada pemberitaan gaib tidak pada sistematika penyusunannya, sebab 

manusia mampu untuk melakukan hal tersebut seandainya Allah tidak menghalanginya. 

Pernyataan al-Naz}z}a>m (w. 231 H) menggambarkan pemahaman ia terkait kemukjizatan 

al-Qur‟an‎dan‎al-s}arfah, adapun pernyataan Wa>s}il‎Ibn‎„At}a>‟‎(w.‎131‎H), masih umum 

dan belum bisa dikatakan sebagai suatu rumusan teori. Selain itu, diskursus tentang al-

s}arfah mulai ramai diperbincangkan al-Naz}z}a>m (w. 231 H).
13

 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dapat dipahami bahwa teori al-s}arfah ini 

muncul dari kaum Muktazilah, meskipun pada perkembangan selanjutnya bukan hanya 

Muktazilah yang berpendapat tentang teori ini. Teori al-s}arfah juga tidak stagnan 

sebagaimana yang telah dirumuskan atau pandangan al-Naz}z}a>m (w. 231 H), tetapi terus 

bergerak dan berkembang di tangan para cendekiawan muslim. 

Sikap Ulama terhadap Teori al-S{arfah (Pro dan Kontra) 

Teori al-s}arfah tidak lepas dari pro dan kontra di kalangan ulama dari berbagai sekte 

dan aliran di dalam Islam. Meskipun teori ini sebgaimana telah dijelaskan sebelumnya lahir 

dari kaum Muktazilah tetapi hal tersebut bukan berarti teori ini hanya dipegang oleh 

Muktazilah dan selainnya itu sudah pasti kontra. Sebelum masuk ke tokoh atau ulama yang 

pro dan kontra serta pemikirannya masing-masing, berikut akan dipaparkan mengenai dalil 

yang dijadikan landasan baik bagi yang pro terhadap teori al-s}arfah maupun yang kontra. 

A. Dalil Kelompok Pro dan Kontra Teori al-S{arfah 
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1. Dalil Kelompok Pro Teori al-S{arfah 

Dalam penelitan yang dilakukan Ibra>hi>m Ibn Mans}u>r al-Turki>, ia menyebutkan 

beberapa dalil yang dijadikan landasan pendukung teori al-s}arfah,
14

 di antaranya adalah 

firman Allah swt. QS al-A„ra>f/7: 146: 

ْٛشِ انْحَكِّ  ٌَ فِٙ الْأسَْضِ تِغَ َٚركََثَّشُٔ  ٍَ َٙ انَّزِٚ ٍْ آَٚاذِ  .سَأصَْشِفُ ػَ

Terjemahnya: 

Akan Aku palingkan dari tanda-tanda (kekuasaan-Ku) orang-orang yang 

menyombongkan diri di bumi tanpa alasan yang benar.
15

 

Firman Allah swt. QS al-Ga>fir/40: 69: 

 ٌَ ٰٗ ٚصُْشَفُٕ ِ أَََّ ٌَ فِٙ آَٚاخِ اللََّّ ٍَ ٚجَُادِنُٕ  .أنََىْ ذشََ إِنَٗ انَّزِٚ

Terjemahnya: 

Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang (selalu) membantah ayat-ayat 

Allah? Bagaimana mereka dapat dipalingkan?
16

 

Ayat tersebut merupakan ayat makiyyah, dan ayat di atas juga ditopang oleh 

pernyataan orang-orang kafir Quraisy yang diabadikan al-Qur‟an‎ sebagaimana dalam surat 

al-Anfa>l/8: 31: 

زاَ إلِاَّ أسََاطِ  َْٰ  ٌْ زاَۙ  إِ َْٰ ْٕ ََشَاءُ نَمهَُُْا يِثمَْ  ؼَُْا نَ ًِ ىْ آَٚاذَُُا لَانُٕا لَذْ سَ ِٓ ْٛ ٰٗ ػَهَ إِراَ ذرُهَْ َٔ ٍَ نِٛ َّٔ َ  .ٛشُ الْأ

Terjemahnya: 

Dan apabila ayat-ayat Kami dibacakan kepada mereka, mereka berkata,‎“Sesungguhnya‎

kami telah mendengar (ayat-ayat seperti ini), jika kami menghendaki niscaya kami 

dapat membacakan yang seperti ini. (Al-Qur'an) ini tidak lain hanyalah dongeng orang-

orang‎terdahulu.”
17

 

Dan surat al-Mudas\s\ir/74: 24-25: 

 ٌْ زاَ إلِاَّ سِحْشٌ ٚؤُْثشَُ فَمَالَ إِ لُ انْثَشَشِ . َْٰ ْٕ زاَ إلِاَّ لَ َْٰ  ٌْ  .إِ

Terjemahnya: 

Lalu‎ dia‎ berkata,‎ “(Al-Qur'an) ini hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang 

dahulu).‎Ini‎hanyalah‎perkataan‎manusia.”
18
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Pada ayat-ayat tersebut, jelas menerangkan bahwa menurut kafir Quraisy al-Qur‟an‎

tak ubahnya perkataan manusia. Lalu, pendukung teori al-sa}rfah memahami dari ayat di atas 

bahwa orang Arab mampu untuk membuat seperti al-Qur‟an,‎ hanya‎ saja‎mereka‎ dialihkan‎

dan dicabut motivasi dan kemampuannya. Pada ayat 24 dan 25 surat al-Mudas\s\ir (menurut 

mereka), mengandung makna, pada dasarnya membuat perkataan sesuai dengan al-Qur‟an‎

berada dalam kemampuannya, hanya saja faktor sih}r (magis) yang membuat mereka tidak 

mampu untuk mendatangkan hal yang serupa.
19

 

Mereka juga menjadikan QS al-Isra>/17: 88,
20

 sebagai landasan dan menyatakan 

bahwa ayat tersebut menjelaskan ketidakmampuan manusia untuk menandingi atau membuat 

hal yang serupa dengan al-Qur‟an.‎Namun,‎ ayat‎ tersebut tidak menjelaskan apa  penyebab  

sehingga  manusia  tidak mampu melakukan  hal  tersebut.  Dari  sini rangkaian dalil-dalil di 

atas mereka mengambil kesimpulan bahwa pada dasarnya manusia punya kemamuan dan 

potensi tapi hal itu dihilangkan sebagaimana dalam firman-Nya QS al-Isra>/17: 88,yang 

menyatakan bahwa mereka tidak akan mampu mendatangkan semisal al-Qur‟an.
21

 

Demikianlah beberapa dalil yang digunakan oleh para pendukung teori al-sa}rfah. 

2. Dalil Kelompok Kontra Teori al-S{arfah 

Adapun dalil kelompok yang kontra dengan teori al-s}arfah di anataranya adalah apa 

yang disampaikan al-Qurt}ubi> (w. 671 H): 

Al-Qur‟an‎ adalah‎ mukjizat‎ merupakan‎ ijma>‘ al-ummah sebelum teori al-s}arfah 

muncul dan ramai diperbincangkan. Jika dikatakan pencegahan atau al-s}arfah adalah 

mukjizat al-Qur‟an,‎ maka‎ hal‎ tersebut‎ kemukjizatan‎ tersebut‎ di‎ luar‎ dari‎ al-Qur‟an,‎

pernyataan yang demikian menyalahi ijma>‘. Sebab ijma>‘ menyatakan bahwa al-

Qur‟an‎itu‎sendiri‎adalah‎mukjizat,‎sebab‎fas}a>h}ah dan bala>gah al-Qur‟an‎merukan‎

amr kha>riq li al-‘a>dah.
22
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Dalil dari al-Qur‟an‎ yang‎ dijadikan‎ landasan‎ penolakan‎ terhadap‎ teori‎ al-s}arfah 

adalah firman Allah swt. QS al-„Ankabu>t/29: 50-51: 

 ِّ تِّ ٍ سَّ دٌ يِّ ِّ ءَاَٰٚ ْٛ لَآ أَُضِلَ ػَهَ ْٕ لَانُٕا۟ نَ ا  ۖۦَٔ ًَ دُ ٱ لمُْ إََِّ ِ ٱػُِذَ  لْءَاَٰٚ ٌٍ  للَّّ ثِٛ آ أَََا۠ ََزِٚشٌ يُّ ًَ إََِّ ىْ . َٔ ِٓ نَىْ ٚكَْفِ َٔ أَ

 ٌَ وٍ ٚؤُْيُُِٕ ْٕ رِكْشَٖ نِمَ َٔ حً  ًَ ٌَّ فِٙ رنَِكَ نشََحْ ىْ إِ ِٓ ْٛ ْٛكَ انْكِراَبَ ٚرُهَْٗ ػَهَ  .أَََّا أََضنَُْا ػَهَ

Terjemahnya: 

Dan mereka (orang-orang‎kafir‎Mekah)‎berkata,‎”Mengapa‎tidak‎diturunkan mukjizat-

mukjizat‎ dari‎ Tuhannya?”‎Katakanlah‎ (Muhammad),‎ ”Mukjizat-mukjizat itu terserah 

kepada‎Allah.‎Aku‎hanya‎seorang‎pemberi‎peringatan‎yang‎jelas.”‎Apakah‎tidak‎cukup‎

bagi mereka bahwa Kami telah menurunkan kepadamu Kitab (Al-Qur'an) yang 

dibacakan kepada mereka? Sungguh, dalam (Al-Qur'an) itu terdapat rahmat yang besar 

dan pelajaran bagi orang -orang yang beriman.
23

 

Pada ayat tersebut, Allah swt. menyifati al-Qur‟an‎ dengan‎ sifat‎ z\a>ti> yang tidak 

dimiliki oleh mukjizat lainnya serta kehadiran al-Qur‟an‎di‎ tengah-tengah masyarakat yang 

diturunkan mewakili mukjizat-mukjizat ma>ddiyah.
24

 

Ayat lainnya yang menginsyaratkan kemukjizatan dan keistimewaan al-Qur‟an‎

berasal dari al-Qur‟an‎itu‎sendiri,‎firman‎Allah‎swt.‎QS‎al-Ra„d/13:‎31: 

 ٌَّ ْٕ أَ نَ َٔٛ ًِ ِ الْأيَْشُ جَ ۗ  تَمْ لِلَّّ ٰٗ ذَ ْٕ ًَ ِّ انْ ْٔ كُهِّىَ تِ ِّ الْأسَْضُ أَ ؼَدْ تِ ْٔ لطُِّ ِّ انْجِثَالُ أَ ؼاً ۗ لشُْآًَا سُٛشَِّخْ تِ

ٍَ كَفشَُٔا ذُ  لَا ٚضََالُ انَّزِٚ َٔ ٛؼاً ۗ  ًِ ذَٖ انَُّاطَ جَ َٓ ُ نَ ْٕ َٚشَاءُ اللََّّ ٌْ نَ ٍَ آيَُُٕا أَ ْٛأطَِ انَّزِٚ ا أفََهَىْ َٚ ًَ ىْ تِ ُٓ صِٛثُ

ٛؼَ  ًِ َ لَا ٚخُْهِفُ انْ ٌَّ اللََّّ ِۚ  إِ ػْذُ اللََّّ َٔ  َٙ ٰٗ َٚأذِْ ىْ حَرَّ ِْ ٍْ داَسِ ْٔ ذحَُمُّ لَشِٚثاً يِ  .ادَ صََُؼُٕا لَاسِػَحٌ أَ

Terjemahnya: 

Dan sekiranya ada suatu bacaan (Kitab Suci) yang dengan itu gunung-gunung dapat 

digoncangkan, atau bumi jadi terbelah, atau orang yang sudah mati dapat berbicara, 

(itulah Al-Qur'an). Sebenarnya segala urusan itu milik Allah. Maka tidakkah orang-

orang yang beriman mengetahui bahwa sekiranya Allah menghendaki (semua manusia 

beriman), tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia semuanya. Dan orang-orang 

kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri atau bencana itu 

terjadi dekat tempat kediaman mereka, sampai datang janji Allah (penaklukkan 

Mekah). Sungguh, Allah tidak menyalahi janji.
25

 

Demikian juga pada firman Allah QS al-Zumar/39: 23: 

ىْ  ُٓ ٌَ سَتَّ ْٕ ٍَ َٚخْشَ ُُّْ جُهُٕدُ انَّزِٚ َٙ ذمَْشَؼِشُّ يِ ا يَثاََِ ًٓ ٍَ انْحَذِٚثِ كِراَتاً يُرشََاتِ لَ أحَْسَ ُ ََضَّ ٍُ  اللََّّ ثىَُّ ذهَِٛ

نِكَ  ِۚ  رَٰ ٰٗ رِكْشِ اللََّّ ىْ إِنَ ُٓ لهُُٕتُ َٔ ُْىْ  َْادٍ جُهُٕدُ  ٍْ ا نَُّ يِ ًَ ُ فَ ٍْ ٚضُْهِمِ اللََّّ يَ َٔ ٍْ َٚشَاءُۚ   ِّ يَ ذِ٘ تِ ْٓ َٚ ِ  .ُْذَٖ اللََّّ
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Terjemahnya: 

Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Qur'an yang serupa 

(ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, ) gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut 

kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka ketika mengingat 

Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan Kitab itu Dia memberi petunjuk kepada siapa 

yang Dia kehendaki. Dan barangsiapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak seorang 

pun yang dapat memberi petunjuk.
26

 

Ayat-ayat tersebut mengindikasikan terbantahnya teori al-s}arfah yang memandang 

kemukjizatan al-Qur‟an‎ tidak‎berasal‎ dari‎diri‎ sendiri‎ tetapi‎ berasal‎ dari‎ luar‎ ‎ atau‎ ‎ adanya‎‎

intervensi  Tuhan  dalam  mencabut  kemampuan  manusia  untuk menantang atau membuat 

sesuatu yang serupa dengan al-Qur‟an. 

B. Ulama yang Pro dan Kontra Teori al-S{arfah 

1. Ulama Pro Teori al-S{arfah 

Pada dasarnya para ulama pro teori al-s}arfah tidak semuanya sepaham dalam 

rumusannya terkait al-s}arfah, bahkan tak jarang mereka mengkritik satu sama lain terkait 

konsep al-s}arfah. Agar lebih jelas terkait hal tersebut berikut akan dipaparkan beberapa 

tokoh pendukung teori al-s}arfah dan pemikirannya. 

Abu> Ish}a>q al-Naz}z}a<m (w. 231 H) 

Abu> Ish}a>q al-Naz}z}a<m (w. 231 H), salah tokoh yang mendukung teori al-

s}arfah, bahkan ia dianggap sebagai pelopor teori ini. Ia merupakan salah satu tokoh besar 

Muktazilah dan pendiri sekte Naz}z}a<miyah. 

Al-Asy„ari> (w. 324 H), mengutip al-Naz}z}a<m (w. 231 H) tentang al-s}arfah: 

Bukti kemukjizatan al-Qur‟an‎ terletak‎ pada‎ pemberitaannya‎ terkait‎ hal‎ yang‎ gaib,‎

sementara dari segi susunan dan sistematikanya manusia mampu untuk melakukan hal 

yang serupa tetapi Allah swt. mencegah hal tersebut.
27

 

Menurut al-Naz}z}a>m (w. 231 H), al-s}arfah terletak pada sistematika susunan 

bahasa al-Qur‟an, sementara terkait pemberitaan hal gaib ia tetap menyatakan bahwa itu 

memang diluar kemampuan manusia. 

Abu> ‘Us\ma>n  ‘Amr  Ibn  Bah}r  al-Ja>h}iz} (w. 255 H) 

                                                                 
26

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 461. 
27

Ibra>hi>m Ibn Mans}u>r al-Turki>,‎ “Al-Qaul bi al-S{arfah fi I„ja>z al-Qr‟a>n al-Kari>m: „Ard wa 

Dira>sah”,‎h.‎162. 



Abu> „Us\ma>n‎ ‎ „Amr‎ ‎ Ibn‎ ‎Bah}r  al-Ja>h}iz} (w. 255 H), salah  seorang  tokoh 

Muktazilah dan murid dari al-Naz}z}a>m (w. 231 H). Al-Ja>h}iz} (w. 255 H) berbeda 

pandangan dengan gurunya, al-Naz}z}a>m dalam merumuskan teori al-s}arfah. Oleh 

beberapa ulama al-Ja>h}iz} (w. 255 H) dianggap sebagai orang pertama yang menyusun 

kitab khusus tentang i‘ja>z al-Qur’a>n.  

Dalam karyanya, al-Ja>h}iz} mengkritik teori al-s}arfah yang diajukan gurunya, al-

Naz}z}a>m (w. 231 H). Al-Ja>h}iz} (w. 255 H) pada dasarnya mengakui bahwa 

kemukjizatan al-Qur‟an‎bukan‎hanya‎pada‎pemberitaan‎terkait‎hal‎yang‎gaib,‎ tetapi‎ terletak‎

pula pada sistematika susunan dan bala>gah-nya. Adapun pandangan al-Ja>h}iz} terkait al-

s}arfah, ia melihatnya sebagai bentuk pencabutan ilusi atau khayalan dan motivasi orang 

Arab untuk menantang al-Qur‟an.
28

 

Pendapat al-Ja>h}iz} ini cacat dari aspek historis. Dari catatan sejarah, telah ada yang 

mencoba untuk membuat kitab untuk menandingi al-Qur‟an,‎yaitu‎Musailamah al-Kaz\z\a>b. 

Al-Rumma>ni> (w. 384 H) 

Al-Rumma>ni>, bernama lengkap Abu< al-H{asan „A<li> Ibn „I<sa>, ia merupakan 

salah satu pakar bahasa Arab dan tokoh Muktazilah. Menurutnya salah satu segi 

kemukjizatan al-Qur‟an‎adalah al-s}arfah, yaitu bentuk pengalihan atau pencabutan motivasi 

untuk membuat sesuatu tandingan terhadap al-Qur‟an.
29

 Pemikiran al-Rumma>ni> (w. 384 

H) terkait al-s}arfah tidak jauh berbeda dengan apa yang dikemukakan al-Ja>h}iz} (w. 255 

H). 

Al-Qa>d}i> ‘Abd al-Jabba>r (w. 415 H) 

Al-Qa>d}i> „Abd al-Jabba>r (w. 415 H), seorang tokoh Muktazilah, juga pro teori al-

s}arfah. Tetapi teroi yang diajukan sangat berbeda dari pendahulunya. Menurutnya al-s}arfah 

dalam hal ini merupakan kesadaran orang Arab akan ketidakmampuannya untuk dapat 

menandingi al-Qur‟an,‎sehingga mereka mengalihkan perhatiannya atau tidak mencoba untuk 

menandingi al-Qur‟an.
30
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Al-Syari>f al-Murtad}a> (w. 436 H) 

Al-Syari>f al-Murtad}a> (w.‎ 436‎ H),‎ seorang‎ tokoh‎ Syi‟ah‎ yang‎ juga‎ mendukung‎

teori al-s}arfah. Menurutnya, teori al-s}arfah adalah tidak adanya kemampuan manusia 

untuk menandingi al-Qur‟an‎karena‎dicabutnya‎ilmu‎dan‎pengetahuan‎yang‎diperlukan‎untuk‎

bisa menandingi al-Qur‟an.
31

  

2. Ulama Kontra Teori al-S{arfah 

H{amd Ibn Muh}ammad al-Khat}t}a<bi< (w. 338 H) 

Al-Kat}t}a<bi< (w. 338 H) merupakan salah satu ulama cukup keras menantang teori 

al-s}arfah. Al-Kat}t}a<bi< (w. 338 H) menjadikan ayat 88 surat al-Isra>‟/17‎ sebagai‎ dalil‎

penolakan adanya al-s}arfah. Ia menyatakan terkait tafsir ayat 88 QS al-Isra>‟/17‎ ,‎ jika‎al-

s}arfah ada lalu mengapa Tuhan menyembutkan tentang persekongkolan dan saling 

membantu antar manusia bahkan dengan jin, hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan 

manusia tidak dicabut.
32

 

Al-Ima>m Abu> Bakr al-Ba>qilla>ni> (w. 403 H) 

Al-Ba>qilla>ni> (w. 403 H) dalam kitab I‘ja>z al-Qur’a>n mengkritik teori al-

s}arfah, menurutnya, kemukjizatan al-Qur‟an‎ dari‎ segi‎ balagahnya‎ terbukti‎ dari‎

ketidakmampuan orang-orang Arab untuk membuat seperti al-Qur‟an‎ meskipun‎ mereka‎

sangat mahir dalam balagah. Oleh sebab itu tidak ada ruang bagi al-s}arfah dalam 

kemukjizatan al-Qur‟an. Lebih lanjut ia memaparkan, jika al-s}arfah memang ada, maka al-

Qur‟an‎tidak‎perlu‎diturunkan dengan keistimiwaan dari sisi bala>gah dan fasa>h}ah-nya.
33

 

‘Abd al-Qa>hir al-Jurja>ni> (w. 471 H) 

„Abd al-Qa>hir al-Jurja>ni> (w. 471 H) salah seorang ulama yang menolak adanya 

al-s}arfah dalam kemukjizatan al-Qur‟an.‎ Ia‎ berpendapat‎ bahwa‎ teori‎ al-s}arfah harus 

dikembalikan pada situasi dan kondisi masyarakat Arab sebelum dan setelah al-Qur‟an 

diturunkan. Teori al-s}arfah akan membatalkan fakta sejarah tentang pengakuan orang-orang 
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Arab tentang keindahan uslub bahasa dan ketidakmampuan meraka untuk menandingi al-

Qur‟an.
34

 

Al-Zarkasyi> (w. 794 H) 

Al-Zarkasyi> (w. 794 H) berpendapat, jika kemukjizatan al-Qur‟an‎ dengan‎ al-

s}arfah, maka mu‘jiz adalah Allah swt. dengan menghilangkan kemampuan manusia untuk 

mendatangkan hal serupa dengan al-Qur‟an.‎Dalam perpektif ini, maka al-Qur‟an‎bukanlah‎

mukjizat.
35

 

H{asan D{iya>’ al-Di>n ‘Itr (w. 1432 H) 

H{asan D{iya>‟‎al-Di>n‎ „Itr‎ (w.‎1432‎H) menolak teori al-s}arfah dengan dalil QS 

al-Baqarah/2: 23, menurutnya ayat ini sangat jelas menunjukkan al-Qur‟an‎adalah‎mukjizat‎

dengan keistimewaan dan kekhususan yang dimilikinya, sehingga manusia tidak mampu 

untuk menandinginya, bukan karena manusia dicabut kemampuannya.
36

 

Teori al-S{arfah dalam Kajian Kemukjizatan al-Qur’an Kontemporer 

Pembicaraan tentang teori al-s}arfah dalam konteks kemukjizatan al-Qur‟an‎

merupakan diskursus kemukjizatan al-Qur‟an‎ dari‎ aspek‎ kebahasaannya‎ serta‎ sistematika‎

penyusunannya. Tentu jika teori al-s}arfah ditarik pada kemukjiztan ilmiah atau isyarat 

ilmiah di dalam al-Qur‟an,‎ atau‎ pada‎ aspek‎ pemberitaan‎ al-Qur‟an‎ terkait sejarah masa 

lampau dan kejadian yang akan datang, maka teori ini kehilangan maknanya. 

Umumnya para pendukung teori al-s}arfah tidak menafikan kemukjizatan al-Qur‟an‎

dari aspek pemberitaan gaib , sejarah masa lampau dan kejadian yang akan datang, serta 

aspek ilmiah. Mereka mempersoalkan aspek nuz}m al-Qur‟an‎ atau‎ sistematika‎ penyusunan‎

dan kebahasaannya. Namun hal ini juga sudah banyak dikritik oleh para ulama khususnya 

ulama yang berkecimpung dalam kajian ilmu bahasa Arab. 

Di era kontemporer ini, diskursus tentang kemukjizatan al-Qur‟an‎makin‎berkembang,‎

tidak seperti dahulu yang masih didominasi pada aspek kebahasaan. Perkembangan ini 

didorong oleh perkembangan ilmu pengetahuan yang makin maju, serta penemuan-penemuan 
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di berbagai bidang ilmu pengetahuan banyak. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

penemuan-penemuan itu tidak sedikit telah disampaikan al-Qur‟an‎berabad-abad yang lalu. 

PENUTUP 

Al-S{arfah merupakan suatu term yang muncul dalam diskursus seputar kemukjizatan 

al-Qur‟an,‎yang‎mempunyai‎bermakna‎pengalihan‎atau‎pencabutan‎kemampuan‎manusia‎oleh‎

Allah swt. sehingga manusia tidak dapat menandingi al-Qur‟an.‎Awal‎kemunculan‎teori ini, 

beberapa literatur menyebutkan teori ini muncul dari kaum Muktazilah oleh al-Naz}z}a>m 

(w. 231 H). Penyebutan al-Naz}z}a>m (w. 231 H) sebagai pelopor teori ini, sebab 

perbicangan mengenai al-s}arfah mulai ramai setelah al-Naz}z}a>m (w. 231 H) 

mengungkapkan teori tersebut. 

Terjadi perbedaan pendapat ulama terkait teori al-s}arfah ini, perbedaan ulama tidak 

hanya berkaitan menerima dan menolak teori ini, para ulama yang menerima teori ini pun 

berbeda dalam merumuskan al-s}arfah . Perbedaan mendasar di antara pendukung teori ini 

terlekat pada dimana letak dan fungsi al-s}arfah dalam kemukjizatan al-Qur‟an.‎Ada‎ yang‎

berpendapat bahwa letak al-s}arfah pada aspek kebahasaan dan sistematika penyusunan, 

dalam arti bangsa Arab dan manusia secara keseluruhan dicabut kemampuannya dalam hal 

tersebut sehingga tidak mampu menandingi al-Qur‟an.‎ Pendapat‎ lain‎ mengungkapkan‎ al-

s}arfah maksudnya adalah Allah swt. mencabut segala bentuk ilmu dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk dapat menandingi al-Qur‟an. Sementara itu, pihak yang menolak al-s}arfah 

menyatakan bahwa secara akal dan dalil naqli teori ini tidak dapat dibenarkan. Ada beberapa 

dalil naqli yang dijadikan landasan untuk tidak membenarkan teori ini di antaranya: QS al-

Baqarah/2: 23, QS al-„Ankabu>t/29: 50-51, QS al-Ra„d/13:‎31,‎dan‎lainnya.‎Adapun‎menurut 

rasio, jika al-s}arfah ini benar maka yang menjadi mukjizat bukan al-Qur‟an‎ tetapi‎

pencegahan itu sendiri atau al-s}arfah . 

Di era kontemporer ini al-s}arfah mulai tidak relevan dengan pengkajian 

kemukjizatan al-Qur‟an,‎ sebab‎ al-s}arfah berfokus pada sisi kebahasaan dan sistematika 

susunan al-Qur‟an.‎ Sementara‎ arah‎ pengkajian‎ kemukjizatan‎ al-Qur‟an‎ di‎ era‎ ini‎ tidak‎

sekadar pada aspek kebahasaan, namun juga menyentuh aspek-aspek ilmiah dalam hal ini 



ilmu-ilmu eksakta. Jika diperhadapkan dengan aspek ilmiah kemukjizatan al-Qur‟an‎teori‎ini‎

nyaris tidak dapat dibenarkan. Bahkan, pada aspek informasi tentang hal gaib dan 

pemberitaan terkait masa lampau serta masa akan datang pun al-s}arfah tidak dapat 

digunakan.  
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